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Abstract

The study aims to investigate: 1) The effect of self-efficacy on the independene learning of
mathematics; 2) The effect of learning motivation on the independene learning of mathematics; 3)
The effect of self-efficacy and learning motivation as an aggregate on the independene learning of
mathematics. This type of research is a quantitative with an approach ex-post facto. The population
in this research is eight grade students of SMP Negeri 1 Musuk. Sampling was done by using
purposive sampling is class VIII G SMP Negeri 1 Musuk. The data were collected through a
questionnaire and documentation. The hypothesis testing used simple regression analysis and
multiple regression analysis. The results of the study are as follows. 1) There is a positive effect and
significant of self-efficacy on the independene learning of mathematics, indicated by a correlation
coefficient value of 0.770, a determination coefficient value 0,593 and tvaue > tubic of (6,606>2,042);
2) There is a positive effect and significant of learning motivation on the independene learning of
mathematics, indicated by a correlation coefficient value of 0,852, a determination coefficient value
0,727 and  tyawe > tuble Of (8,928>2,042); 3) There is a positive effect and significant of self-efficacy
and learning motivation on the independene learning of mathematics, indicated by a correlation
coefficient value of 0,873, a determination coefficient value 0,762 and Fyaue >Fuple of (8,928>2,042).
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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengetahui: 1) Pengaruh seffefficacy terhadap kemandirian belajar
matematika; 2) Pengaruh motivasi belajar terhadap kemandirian belajar matematika; 3)Pengaruh
self-efficacy dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap kemandirian belajar matematika. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan ex-post facto. Populasi dalam penelitian
ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Musuk. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan secara purposive sampling yaitu kelas VIII. G SMP Negeri 1 Musuk. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket, dan dokumentasi. Pengujian hipotesis penelitian
menggunakan analisis regresi sederhana dan analisis regresi berganda. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan se/f-¢fficacy terhadap kemandirian
belajar Matematika dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,770, nilai koefisien
determinasi 0,593 dan nilai thiweg > tabe (6,006>2,042); 2)Terdapat pengaruh positif dan signifikan
motivasi belajar terhadap kemandirian belajar Matematika dibuktikan dengan nilai koefisien
korelasi sebesar 0,852, nilai koefisien determinasi 0,727 dan nilai thiung > tube (8,928>2,042); 3)
Terdapat pengaruh positif dan signifikan se/f-efficacy dan motivasi belajar secara bersama-sama
terhadap kemandirian belajar Matematika dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,873,
nilai koefisien determinasi 0,762 dan nilai Friung > Fuba (46,382>3,32).

Kata Kunci: Se/fEfficacy, Motivasi Belajar, Kemandirian Belajar
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan suatu mata pelajaran yang diberikan pada setiap jenjang pendidikan
di sekolah, dari mulai pendidikan dasar sampai dengan perguruan tinggi. Matematika tidak hanya
menjadi suatu mata pelajaran yang dijumpai di sekolah, namun juga memiliki peranan yang penting
dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang dikemukakan Sari (dalam Ruswati dkk, 2018:92) bahwa
matematika merupakan bagian dari pendidikan yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia.
Menyadari begitu pentingnya ilmu matematika, seharusnya menjadikan matematika sebagai
kebutuhan bagi peserta didik dan menjadikannya suatu mata pelajaran yang menyenangkan.

Pada kenyataannya matematika masih menjadi mata pelajaran yang menakutkan, sehingga
beberapa peserta didik yang akan memasuki pelajaran matematika akan merasa kurang semangat
dan malas. Ketakutan yang dialami oleh peserta didik tersebut akan berdampak terhadap kurangnya
pemahaman matematika. Rendahnya kemampuan matematika di Indonesia ini dapat dilihat dari
hasil survei PISA 2018 menempatkan Indonesia ada diperingkat ke-7 dari bawah dengan skor 379
(OECD, 2018:18).

Banyak hal sederhana yang menjadi faktor keberhasilan dalam matematika namun kurang
diperhatikan oleh peserta didik, salah satunya adalah kemandirian belajar. Kemandirian belajar
adalah kemampuan seseorang dalam mengatur semua aktivitas pribadi, kompetensi, dan kecakapan
secara mandiri berbekal kemampuan dasar yang dimiliki individu tersebut, khususnya dalam proses
pembelajaran (Ningsih & Nurrahmah, 2016:76). Hal ini menunjukkan bahwa dengan kemandirian
belajar, seseorang dapat mengontrol tindakannya sendiri, bebas dalam mengatur aktivitas dan
kompetensi serta kecakapan yang akan dicapainya.

Menurut Basri (dalam Nugrahani, 2013:15) terdapat dua faktor yang mempengaruhi
kemandirian belajar yaitu faktor dari dalam diri peserta didik (faktor endogen) dan faktor dari luar
diri peserta didik (faktor eksogen). Faktor dari dalam diri peserta didik (faktor endogen) meliputi
motivasi belajar, bakat, minat, se/f-¢fficacy, dan kebiasaan belajar. Faktor dari luar diri peserta didik
(faktor eksogen) meliputi metode mengajar, kurikulum, faktor lingkungan alam, sarana dan
prasarana. Dalam penelitian ini peneliti membatasi faktor kemandirian belajar lebih pada faktor
internal yaitu se/f-¢fficacy dan motivasi belajar.

Bandura (dalam Fitriani, 2017:142) mendefinisikan seff-¢ffiacy sebagai keyakinan individu
mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan yang dilakukan dalam
mencapal tujuan tertentu. Diperlukannya se/f-efficacy ini untuk meningkatkan kepercayaan peserta
didik dalam menghadapi masalah yang muncul, seperti menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
pendidik, menyelesaikan soal-soal yang sulit, pemenuhan target nilai (IKIKKM), dan lain sebagainya.

Selain self-efficacy taktor lain yang mempengaruhi kemandirian belajar adalah motivasi belajar.
Motivasi belajar merupakan dorongan semangat yang terdapat dalam diri seseorang untuk
melakukan aktivitas belajar dengan baik dalam mencapai hasil yang maksimal. Peserta didik akan
berhasil dalam proses belajar apabila ada dorongan dari diri sendiri atau kata lain adalah motivasi
belajar (Ma’shumah & Muhsin, 2019: 320). Dengan adanya motivasi, siswa akan belajar lebih keras,
ulet, tekun dan memiliki konsentrasi penuh dalam proses belajar pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa dorongan motivasi dalam belajar merupakan salah satu hal yang perlu
dibangkitkan dalam upaya pembelajaran. Tanpa adanya se/f-¢fficacy dan motivasi belajar, peserta didik
tidak akan bergairah dalam menyerap materi.

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 1 Musuk bahwa kemandirian belajar matematika
pada peserta didik masih rendah. Hal ini dibuktikan berdasarkan observasi yang telah dilakukan
kepada 32 peserta didik dimana terdapat 37,5% peserta didik masih meminta pertolongan jawaban
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kepada kelompok lain, 28,12% peserta didik tidak aktif dalam diskusi, dan 34,38% peserta didik
aktif dalam berdiskusi.

Dalam pengerjaan tugas kelompok tersebut terdapat peserta didik yang tidak ikut
mengerjakan dan hanya mengandalkan teman satu kelompoknya yang dianggap pintar.
Permasalahan lain yang terlihat yaitu kurangnya rasa percaya diri peserta didik ketika mengerjakan
soal. Hal ini dibuktikan saat peserta didik mengerjakan soal secara kelompok kemudian dicocokan
dengan jawaban kelompok lain maka akan terjadi kesesuaian yaitu jika jawaban yang diperoleh tidak
sama, peserta didik cenderung akan mengganti jawaban dengan jawaban yang benar seperti
kelompok lain.

Berdasarkan hal-hal tersebut sehingga peneliti bermaksud untuk mengetahui secara pasti dan
jelas, melalui prosedural ilmiah dengan mengangkat judul “Pengaruh Se/fefficacy dan Motivasi
Belajar terhadap Kemandirian Belajar Matematika pada Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1
Musuk Tahun Pelajaran 2020/2021”.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka secara ringkas masalah
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengaruh se/fefficacy terhadap kemandirian belajar matematika pada peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 1 Musuk?

2. Bagaimanakah pengaruh motivasi belajar terhadap kemandirian belajar matematika pada
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Musuk?

3. Bagaimanakah pengaruh se/ffe¢fficacy dan motivasi belajar terhadap kemandirian belajar
matematika pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Musuk?

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh se/f-¢fficacy terhadap kemandirian belajar matematika pada peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 1 Musuk.

2. Mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap kemandirian belajar matematika pada peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 1 Musuk.

3. Mengetahui pengaruh se/f-¢fficacy dan motivasi belajar terhadap kemandirian belajar matematika
pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Musuk.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan pendekatan ex-post facto. Penelitian ini
bersifat asosiatif kausal dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dua variabel bebas atau lebih
terhadap variabel terikat. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Musuk pada tanggal 2
Oktober 2020 sampai tanggal 15 November 2020.

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Musuk tahun pelajaran
2020/ 2021 yang terdiri dari tujuh kelas dengan jumlah 224 siswa. Penelitian ini menggunakan
metode nonprobability sampling dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan purposive
sampling yaitu siswa kelas VIII-G sebagai sampel penelitian.

Penelitian diawali dengan penjabaran latar belakang masalah. kemudian dari latar belakang
dilakukan identifikasi masalah, dilanjutkan menentukan rumusan masalah. Setelah dilakukan
perumusan masalah maka dibuat hipotesis atas rumusan masalah yang didasarkan pada kajian teori.
Langkah selanjutnya adalah pengambilan data penelitian melalui dokumentasi dan angket mengenai
self-efficacy, motivasi belajar dan kemandirian belajar matematika. Dari data yang telah terkumpul
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dilakukan analisis dan pembahasan untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya. Langkah terakhiri adalah menarik kesimpulan dari hasil analisa dan pembahasan.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dati variabel bebas dan vatiabel terikat. Variabel bebas
dalam penelitian ini, adalah se/f-¢fficacy (X1) dan motivasi belajar (X2). Sedangkan yang menjadi
variabel terikat adalah kemandirian belajar matematika.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa angket. Angket ini
digunakan untuk mengukur se/fefficacy, motivasi belajar dan kemandirian belajar matematika.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi dan
angket. Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data nama dan
jumlah peserta didik yang menjadi anggota populasi dan sampel. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skor yang dihasilkan dari angket yang telah diisi oleh peserta didik untuk
mengetahui seff-¢fficacy, motivasi belajar dan kemandirian belajar. Data yang digunakan dalam
penelitian diperoleh melalui angket yang telah di uji coba dengan uji validitas dan uji reliabilitas.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisa regresi sederhana dan analisa regresi berganda
dengan bantuan SPSS versi 24.0 untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Self-Efficacy terhadap Kemandirian Belajar Matematika
Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Sederhana (X; —Y)

Koef. Koef.

Variabel ) o tw Sig.
korelasi | Determinasi e &

Self-Effiacy | Kemandirian belajar matematika | 0,770 0,593 6,606 | 0,000

Hasil penelitian menunjukkan koefisien korelasi rxiy sebesar 0,770 dan koefisien determinasi
t’x1y sebesar 0,593 yang memiliki arti bahwa terdapat pengaruh positif Se/fEfficacy terhadap
Kemandirian Belajar Matematika pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Musuk Tahun
Pelajaran 2020/2021 sebesar 59,3% dan sisanya (40,7%) dipengaruhi oleh faktor lain. Uji t yang
dilakukan menunjukkan bahwa thjung 0,606 lebih besar dari tun pada taraf signifikansi 5% dan 4f 30
sebesar 2,042 sehingga pengaruh Se/f-Efficacy terhadap Kemandirian Belajar Matematika adalah
signifikan. Kesimpulan dari analisis ini adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan Se/f-Efficacy
terhadap Kemandirian Belajar Matematika pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Musuk
tahun pelajaran 2020/2021

Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Kemandirian Belajar Matematika
Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Sederhana (X, —Y)

Koef.
D t t itun .
Variabel Koef. korelasi e, ol Sig.
rmin .
asi
8,92 | 0,00
Motivasi belajar [ Kemandirian belajar matematika | 0,852 0,727 8, O’

Hasil penelitian menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,852 dan koefisien determinasi
sebesar 0,727 yang memiliki arti bahwa terdapat pengaruh positif Motivasi Belajar terhadap
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Kemandirian Belajar Matematika pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Musuk Tahun
Pelajaran 2020/2021 sebesar 72,7% dan sisanya (27,3%) dipengaruhi oleh faktor lain. Uji t yang
dilakukan menunjukkan bahwa thiwag 8,928 lebih besar dati tun pada taraf signifikansi 5% dan df 30
sebesar 2,042 sehingga pengaruh Motivasi Belajar terhadap Kemandirian Belajar Matematika adalah
signifikan. Kesimpulan dari analisis ini adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi
Belajar terhadap Kemandirian Belajar Matematika pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1
Musuk tahun pelajaran 2020/2021.

Pengaruh Self-Efficacy dan Motivasi Belajar secara Bersama-sama terhadap Kemandirian

Belajar Matematika
Tabel 3. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Berganda (Xidan X, —Y)
Variabel Koef. | Fhiung | Sig.
Self-Efficacy
Kemandirian Belajar Matematika 0,873 | 46,382 | 0,000

Motivasi Belajar

R 0,873

R? 0,762

Hasil pengujian regresi berganda menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi Ry(l,Z)
sebesar 0,873 dan koefisien determinasi R%y(1,2) sebesar 0,762 yang memiliki arti bahwa terdapat
pengaruh positif Se/f-Efficacy dan Motivasi Belajar secara bersama-sama terhadap Kemandirian
Belajar Matemaatika pada Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Musuk Tahun Pelajaran
2020/2021 sebesar 76,2 % dan sisanya (23,8%) dipengaruhi oleh faktor lain.Uji F yang dilakukan
menunjukkan bahwa Fhitung 46,382 lebih besar dari Ftabel pada taraf signifikansi 5% dan df 2;30
sebesar 3,32 sehingga pengaruh Se/f- Efficacy, dan Motivasi Belajar secara bersama-sama terhadap
Kemandirian Belajar Matematika adalah signifikan. Kesimpulan dari analisis ini adalah terdapat
pengaruh positif dan signifikan Se/f-Efficacy, dan Motivasi Belajar secara bersama-sama terhadap
Kemandirian Belajar Matematika pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Musuk tahun
pelajaran 2020/2021.

SIMPULAN
Bersadarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dari analisis data yang
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Se/fEfficacy terhadap Kemandirian Belajar
Matematika pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Musuk tahun pelajaran 2020/2021
dengan koefisien korelasi sebesar 0,770; koefisien determinasi sebesar 0,593; dan thiwng 6,006
lebih besar dati tuu. sebesar 2,042,

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi Belajar terhadap Kemandirian Belajar
Matematika pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Musuk tahun pelajaran 2020/2021
dengan koefisien korelasi sebesar 0,852 koefisien determinasi sebesar 0,727; dan thiwng 8,928
lebih besar dafi tuba sebesar 2,042,

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Se/fEfficacy, dan Motivasi Belajar secara bersama-
sama terhadap Kemandirian Belajar Matematika pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1
Musuk tahun pelajaran 2020/2021 dengan koefisien korelasi Ry(1,2) sebesar 0,873; koefisien
determinasi R%y(1,2) sebesar 0,762; dan Fhiung 46,382 lebih besar dati Fipa sebesar 3,32.
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